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ABSTRAK

HANASTASYA ROCHBEIND. Resepsi Film "Wish Dragon" Terhadap Film
"Aladdin" (Dibimbing oleh Zong Qianhui).

The Wishing Dragon dan Aladdin sama-sama didasarkan pada petualangan
magis, tetapi keduanya berbeda dalam hal elemen budaya, ekspresi tematik, dan
penerimaan penonton. Berlatar belakang Tiongkok modern, Wish Upon a Dragon
menekankan pentingnya persahabatan, keluarga, dan kepuasan batin melalui
elemen naga dan keinginan. Tidak seperti Aladdin yang berlatar belakang budaya
Timur Tengah, film ini menekankan pada usaha individu, keberanian dan pemenuhan
diri. Pada tingkat budaya, The Wishing Dragon mungkin lebih mudah diakses oleh
penonton Tiongkok, sementara Aladdin lebih populer di kalangan penonton Arab dan
Barat. Penelitian di masa depan dapat menyelidiki penerimaan kedua film ini
terhadap budaya dan domain yang berbeda dari perspektif adaptasi lintas budaya
dan sastra untuk memperkaya pemahaman tentang pengaruh dan signifikansinya.
Teori utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori pergeseran narasi.
Pergeseran naratif terjadi ketika cerita berubah, baik kita menggunakan frasa
tersebut sebagai bagian dari analisis linguistik atau psikoanalisis. Dari perspektif
psikoanalisis, pergeseran naratif tidak begitu banyak mengubah keinginan atau fakta,
melainkan mengubah persepsi partisipan terhadap hubungan dan dinamika mereka.
Dengan demikian, alur cerita tetap sama, tetapi narasi, alur hubungan, dan cerita
yang disajikan kepada pembaca/pendengar berubah.

Kata kunci: Aladdin, Wish Dragon, Tema, Studi perbandingan.
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ABSTRACT

HANASTASYA ROCHBEIND. The Reception of the Movie "Wish Dragon" to
"Aladdin" (Supervised by Zong Qianhui)

Wish Upon a Dragon and Aladdin are both based on magical adventures, but
they differ in terms of cultural elements, thematic expression and audience
acceptance. Set in modern China, Wish Upon a Dragon emphasizes the importance
of friendship, family and inner fulfillment through the elements of dragons and wishes.
Unlike it, Aladdin is set in Middle Eastern culture and emphasizes individual effort,
courage and self-realization. On a cultural level, The Wishing Dragon may be more
acceptable to Chinese audiences, while Aladdin is more popular with Arab and
Western audiences. Future research could delve into the reception of these two films
to different cultures and domains from the perspectives of cross-cultural and literary
adaptation in order to enrich the understanding of their influence and significance.
The main theory used in this study is the narrative shift theory. Narrative shift occurs
when the story changes, whether we use the phrase as part of linguistic analysis or
psychoanalysis. From a psychoanalytic perspective, narrative shifts do not so much
change desires or facts as they change participants' perceptions of relationships and
their dynamics. Thus, the plot stays the same, but the narrative, the flow of
connections, and the story presented to the reader/listener changes.

Keywords: Aladdin, Wishful Dragon, Themes, Comparative Study.
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